Grand Design Florikultura Indonesia

Pada 3 November 2023, Asisten Deputi Pengembangan Agribisnis Hortikultura dari
Kementerian Koordinator Perekonomian RI, mengundang ASBINDO untuk membicarakan
rencana penyusunan Grand Design Florikultura Indonesia. Dalam pertemuan itu, selain
Pengurus dan anggota ASBINDO, hadir juga perwakilan dari Kamar Dagang dan Industri
Indonesia (KADIN), Perhimpunan Florikultura Indonesia (PFl), Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN) serta Pusat Kajian Hortikultura Tropis (PKHT) IPB University.

Tujuan pertemuan ini adalah untuk 1) mengumpulkan berbagai perspektif dan pengalaman dari
para pemangku kepentingan terkait florikultura, 2) mempertajam pemahaman tentang kondisi
saat ini dan masa depan potensi industri florikultura, 3) membahas isu utama, peluang, dan
hambatan yang dihadapi oleh industri florikultura dan 4) merumuskan rekomendasi dan
langkah-langkah strategis untuk menyusun Grand Design Florikultura Indonesia.
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